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(Kepemimpinan Efektif)
MENUJU KEPEMIMPINAN EFEKTIF
“Management is to get things done through and with other people”. Kepemimpinan efektif adalah keterampilan manajerial dalam
pelaksanaan pekerjaan bersama atau melalui orang lain.

Seorang pemimpin diharapkan memiliki kecakapan teknis maupun manajerial yang profesional. Kecakapan teknis sesuai dengan bidangnya
sedang kecakapan manajerial menuntut perannya dalam memimpin orang lain. Keterampilan tersebut terpancar dalam tindakannya sepert
menyeleksi, mendidik, memoativasi, mengembangkan sampai memutuskan hubungan kerja.

GAYA KEPEMIMPINAN SEGALA SITUASI
Peranan seorang pemimpin dalam hubungan antar manusia dalam bekerja sangat terkait dengan gaya kepemimpinan yang ditampilkannya.

Seorang pemimpin diharapkan dapat menampilkan gaya kepemimpinan segala situasi tergantung kondisi dan situasi serta kepada bawahan
yang mana. Seorang pemimpin yang hanya menampilkan satu macam gaya saja akan kurang efektif. Selain itu diharapkan seorang
pemimpin tampil sebagai pemberi ilham dalam masa-masa sulit, sehingga terpancar rasa keyakinan akan atasannya dalam diri para
bawahannya.

Kepemimpinan dan penyesuaian terhadap perubahan merupakan tantangan terbesar masa kini bagi para eksekutif. Menjadi seorang
pemimpin yang sukses dan yang dapat memotivasi bawahannya merupakan sasaran kursus ini. Kuliah dikombinasikan dengan film,
kuesioner, studi kasus, dan latiharHatihan.

Dengan mengikuti semua kegiatan ini Anda dapat mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan diri Anda, serta bagaimana menyusun
penyempurnaan penampilan Anda sendiri.

TUJUAN
- Menperjelas sasaran kerja seorang manajer

Mengenali lingkup wewenang dan kekuatan serta kelemahan diri sebagai pemimpin untuk pengembangan lebih lanjut

Melatih peserta dengan keterampilan kepemimpinan untuk memperoleh anak buah yang tepat atau menjadikan anak buah tepat

pada jabatannya, serta memberikan motivasi kepada anak buah

Melatih peserta dalam melaksanakan permbinaan bawahan sesuai perkembangan yang bersangkutan dan kebutuhan organisasi

Melatih peserta dalam memelihara bawahan agar tetap bertahan pada perusahaan untuk jangka waktu yang panjang

Memberi dorongan dalam menerapkan prinsip-prinsip dan konsep-konsep modermn dari Kepemimpinan Segala Situasi serta

mengetahui kemampuan diri sehubungan dengan konsep tersebut

PESERTA
Para manajer madya
Mereka yang harus atau akan melakukan fungsi pimpinan
Mereka yang memiliki jumlah anak buah melebihi 30 orang

CAKUPAN PENDIDIKAN
- Kaitan manajemen dengan kepemimpinan
Penggunaan wewenang dan pengaruh yang harus dimiliki
Teknik komunikasi efekiif ke atas, ke bawah dan ke samping
Teknik seleksi, wawancara, memberi latihan dan menempatkan dalam bidang yang sesuai
Bagaimana mengarahkan, memotivasi, mengontrol, mengoreksi dan membantu serta mengembangkan bawahan
Bagaimana memelihara bawahan agar berdedikasi tinggi dengan menampilkan diri sebagal pimpinan terutama dalam
pengambilan keputusan dan pemberi ilham di masa sulit
Bagaimana bersikap terhadap pengunduran diri anak buah yang berprestasi
Bagaimana mempertimbangkan serta melakukan pemutusan hubungan kerja
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(Supervisi Efektif)

PERAN SUPERVISOR KUNCI UTAMA KEBERHASILAN MANAJEMEN

Kedudukan seorang supervisor adalah vital. Seorang supervisor harus mampu melaksanakan dua fungsi
utama, yakni : menjalankan keputusan yang dibuat atasan dan memberikan informasi/saran kepada atasan.
Dua fungsi utama ini ditambah dengan kemampuan membawa perubahan positif ke arah kemajuan, dapat
menjadi kunci keberhasilan atau kegagalan pelaksanaan keputusan manajemen.

MENUJU SUPERVISI EFEKTIF

Keberhasilan seorang supervisor diukur menurut hasil yang dicapai oleh kelompok kerjanya. Seorang
supervisor yang efektif harus mampu mengawasi, mengarahkan serta mengendalikan bawahannya untuk
mencapai hasil-hasil yang diharapkan.

Kemampuan tersebut di atas dapat dicapai bila para supervisor secara lengkap dan tepat mengetahui,
menghayati dan mengamalkan peranannya menuju supervisi efektif.

Kursus ini memperkenalkan keterampilan umum supervisi dengan penekanan rinci pada aspek hubungan
antar manusia berkaitan dengan tugas seorang supervisor dan keterampilan interpersonal yang dibutuhkan.
Para peserta akan dengan mudah mempelajari kombinasi film, studi kasus, latihan, diskusi kelompok dan
permainan.

Dengan variasi teknik-teknik tersebut akan membuat keseluruhan kursus dapat diserap dan dipelajari
dengan baik oleh peserta.

TUJUAN
- Lebih dapat memahami peran dan tanggung jawab seorang supervisor

Dapat mengembangkan kepemimpinan dan menggunakan wewenang serta mampu melaksanakan

hubungan antar manusia

Dapat membina komunikasi efektif dan hubungan antar manusia dengan bawahan, manajer dan

rekan supervisor

Dapat menganalisa masalah dan mengambil keputusan dengan baik

Dapat meningkatkan karya supervisi

Dapat mengenali diri pribadi serta mengembangkannya terutama gaya kepemimpinan dan

kepribadiannya

PESERTA
Para Supervisor
Manajer-manajer operasional tingkat pertama
Mereka yang akan dipromosikan untuk salah satu jabatan tersebut di atas

CAKUPAN PENDIDIKAN
- Peranan supervisor
Supervisor sebagai pemimpin
Melaksanakan pekerjaan melalui orang lain/pendelegasian
Memecahkan permasalahan dan mengambil keputusan
Komunikasi dalam pekerjaan serta hubungan dengan orang lain secara harmonis
Meningkatkan organisasi, perencanaan dan pengawasan prestasi kerja bawahannya
Mengintroduksi perubahan serta adaptasinya
Penyusunan rencana peningkatan diri sebagai supervisor
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(Pelatihan untuk Pelatih)

KONSEP PELATIHAN SARANA PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA

Dewasa ini faktor sumber daya manusia dalam perusahaan semakin mendapat porsi perhatian pimpinan.
Sasaran akhir pengembangan sumber daya manusia tercermin dari peningkatan akan PENGETAHUAN
(KNOWLEDGE), KETERAMPILAN (SKILL) DAN SIKAP (ATTITUDE). Konsep pelatihan diharapkan bisa
merangkum ketiga sasaran tersebut untuk mendapatkan hasil yang positif.

PELATIH SEBAGAI SUBYEK KONSEP PELATIHAN

Penguasaan atas pengetahuan konseptual sebagai acuan berpikir seorang pelatih, merupakan modal dasar
untuk mendisain program pelatihan. Harapan manajemen perusahaan (terhadap pelatih) bertumpu pada
keterampilan pelatih dalam mendisain program pelatihan, berkomunikasi dan mengajar serta kepekaan
pelatih akan hal-hal yang menonjol dari tiap peserta agar dapat dimanfaatkan secara maksimal oleh
atasannya masing-masing.

Jika anda berkecimpung dalam bidang pelatihan akan banyak tantangan dalam aspek sumber daya
manusia. Untuk menjadi seorang pelatih yang sukses, anda membutuhkan keterampilan khusus. Anda akan
mempelajari bagaimana menghasilkan tenaga profesional, pelatihan yang efektif, mengembangkan sumber
daya manusia.

Lokakarya ini dirancang khusus agar peserta memperoleh bekal dalam menyusun program pelatihan secara
terpadu dalam perusahaan mulai dari perencanaan sampai evaluasi akhir dan tindak lanjut atas hasil
pelaksanaan program pelatihan tersebut.

Program pelatihan dirancang dengan cara yang praktis dan partisipatif melibatkan seluruh peserta dengan
studi kasus, kuliah, diskusi kelompok sehingga terbentuk wawasan pelatihan yang sejalan dengan
kepentingan perusahaan.

TUJUAN
- Memahami pengetahuan konseptual sebagai acuan berpikir seorang trainer untuk program pelatihan

orang dewasa

Memahami dasar-dasar keterampilan mendisain, menyelenggarakan serta mengevaluasi metode

dan teknik pelatihan manajemen

Menghayati sikap mental positip bagi seorang trainer yang kreatif

PESERTA
- Training Manager
Personnel Manager
Mereka yang mendapat tugas khusus untuk merancang dan mendisain program pelatihan intern
perusahaan
Mereka yang berniat keras untuk meningkatkan diri dalam bidang pelatihan
Instruktur/Fasilitator intern perusahaan/organisasi

CAKUPAN PENDIDIKAN
- Pendidikan dan pelatihan serta manfaatnya
Analisis kebutuhan
Penyusunan program pendidikan dan pelatihan
Melaksanakan pelatihan
Media dan metode penyajian
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(Manajemen Sumber Daya Manusia)

PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA, LANGKAH STRATEGIS PERUSAHAAN

Sumber daya manusia dalam perusahaan merupakan aset yang paling berharga. Optimalisasi hasil
pencapaian perusahaan akan sangat didukung oleh peningkatan peran para manajer fungsional yang
terlibat dalam pengelolaan sumber daya manusia. Perubahan lingkungan bisnis yang begitu cepat menuntut
pengelolaan sumber daya manusia secara terpadu antara pemahaman sistem dan manusia yang ditunjang
oleh saling pengertian antar manajer fungsional.

Dewasa ini aspek pengembangan sumber daya manusia semakin mendapat perhatian khusus dari para
pimpinan perusahaan. Pimpinan perusahaan memperhatikan aspek sumber daya manusia dalam
menentukan pola penentuan strategi dan kebijakan secara terpadu. Pengelolaan faktor sumber daya
manusia sangat penting karena memegang peran utama dalam pelaksanaan kegiatan fungsi-fungsi yang
lain dalam perusahaan.

MANAJEMEN SUMBER DAYA MANUSIA SEBAGAI SALAH SATU FUNGSI PERUSAHAAN

Sebagai salah satu pilar fungsi perusahaan, manajemen sumber daya manusia merupakan tonggak utama
dalam pertimbangan pengambilan keputusan tiga fungsi lainnya : keuangan, pemasaran, operasi/produksi.
Permasalahan dalam manajemen sumber daya manusia mulai dari peranan budaya perusahaan, pengaruh
perubahan lingkungan luar dan dalam, sampai pada motivasi dan manajemen konflik, akan ikut menentukan
kebijakan fungsional perusahaan tersebut.

TUJUAN
Setelah mengikuti program ini, diharapkan peserta akan mampu :
- Menjalankan konsep dasar manajemen sumber daya manusia
Mengembangkan pola berpikir strategis dalam mengelola sumber daya manusia
Meningkatkan keterampilan mengelola sumber daya manusia
Meningkatkan pemahaman tentang peranan pengembangan sumber daya manusia dalam
menunjang pencapaian sasaran organisasi
Meningkatkan kerjasama antar divisi untuk mencapai sasaran organisasi

PESERTA
- Manajer Fungsional
Manajer Madya
Manajer Personalia
Manajer Sumber Daya Manusia

CAKUPAN PENDIDIKAN

- Konsep dasar manajemen sumber daya manusia
Fungsi dan peranan manajemen sumber daya manusia
Peranan budaya perusahaan dalam mengelola manajemen sumber daya manusia
Strategi sumber daya manusia dalam perusahaan
Pengaruh lingkungan eksternal dan internal pada sumber daya manusia
Pengenalan diri
Perencanaan tenaga kerja
Rekrutmen dan seleksi
Teknik wawancara
Motivasi
Komunikasi dan hubungan antar manusia
Penilaian prestasi, pelatihan dan pengembangan
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(Pemecahan Masalah & Pengambilan Keputusan)

MENGAMBIL KEPUTUSAN ADALAH TINDAKAN PENTING BAGI PERUSAHAAN DAN BAGI ANDA
SENDIRI

Fakta menunjukkan bahwa kelancaran operasional suatu perusahaan sangat ditentukan oleh kemampuan
para eksekutifnya dalam menangani masalah dan mengambil keputusan.

Keberhasilan memikul tanggung jawab seorang eksekutif sering diukur melalui kemampuannya dalam
menangani masalah secara cepat dan efektif. Citra seorang eksekutif akan meningkat jika keputusan yang
diambil bermutu.

KEPUTUSAN EFEKTIF TIDAK BERARTI HANYA MEMECAHKAN MASALAH DENGAN CEPAT
Seringkali kita terjebak oleh situasi yang sulit, dan harus mengambil keputusan penting. Kita perlu
mempertimbangkan peluang-peluang yang ada serta sekaligus menganalisis kemungkinan ancaman yang
akan timbul di masa yang akan datang, sehingga keputusan yang dihasilkan mampu mengatasi masalah
yang sekarang tanpa menimbulkan masalah potensial di masa yang akan datang.

Kemampuan dan kesiapan dalam mengantisipasi keadaan sangat diperlukan oleh setiap pengambil
keputusan. Pelatihan ini dirancang khusus agar peserta dapat menguasai tahapan proses menangani
masalah dan mengambil keputusan secara rasional dan kreatif.

Latihan-latihan mulai dari menganalisis masalah-masalah yang ringan sampai dengan masalah-masalah
yang kompleks akan dibahas dalam pelatihan ini. Metode yang akan dipergunakan antara lain: kuliah
singkat, aplikasi konsep, kasus dan diskusi kelompok.

SASARAN
Setelah lokakarya ini, peserta diharapkan mampu:
- Memahami teknik-teknik pemecahan masalah secara rasional

Memahami teknik pemecahan masalah secara kreatif
Memahami teknik pengambilan keputusan optimal, rasional dan kreatif
Memahami metode menganalisis masalah potensial
Meningkatkan keterampilan memecahkan masalah dan pengambilan keputusan
Meningkatkan keterampilan dalam mempresentasikan keputusan secara efektif
Mengembangkan pengetahuan dan keterampilan pengambilan keputusan.

PESERTA
- Para pengambil keputusan
Eksekutif madya
Para manajer
Supervisor yang akan dipromosikan.

POKOK BAHASAN
- Proses dan fungsi manajemen

Analisis persoalan
Analisis pengambilan keputusan
Analisis masalah potensial
Pemecahan masalah secara kreatif
Teknik presentasi efektif
Implementasi keputusan
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(Sistem Kompensasi yang efektif)

Sistem kompensasi yang efektif merupakan keharusan bagi setiap perusahaan untuk bisa memotivasi
seluruh karyawannya sehingga mampu mencapai sasaran organisasi secara keseluruhan. Masalah yang
sering terjadi adalah staf departemen SDM tidak atau kurang mengetahui secara detail bagaimana cara
merancang dan mengembangkan sebuah sistem kompensasi yang efektif sesuai dengan kondisi dan
kebutuhan organisasi yang bersangkutan. Seringkali perusahaan merasa sudah memberikan kompensasi
yang terbaik tetapi tingkat turn over karyawan tetap tinggi. Atau seringkali perusahaan sudah berupaya
mengikuti tingkat kompensasi yang ada di pasar tetapi karyawan yang ada ternyata tidak produktif. Untuk
mengatasi itu perusahaan harus mampu merancang sebuah sistem kompensasi yang efektif sehingga
mampu menarik kandidat terbaik untuk mengisi kebutuhan tenaga kerjanya, mampu memotivasi karyawan
untuk berprestasi secara maksimal dan mampu mempertahankan karyawan yang potensial untuk loyal pada
perusahaan.

Pelatihan ini dirancang untuk memberi pengetahuan dan keterampilan pada para peserta mengenai teknik-
teknik dalam merancang sistem kompensasi yang efektif bagi sebuah organisasi.

TUJUAN
Setelah mengikuti pelatihan ini, peserta diharapkan mampu
Melakukan analisis jabatan dan menuliskannya dalam bentuk uraian tugas dan spesifikasi orang
Melakukan evaluasi jabatan
Merancang klasifikasi atau kelompok-kelompok jabatan
Merancang struktur gaji
Menetapkan kebijakan kompensasi
Menetapkan kebijakan kenaikan gaji

PESERTA
Para manager atau supervisor
Staff atau manajer bidang SDM

CAKUPAN PENDIDIKAN
Analisis jabatan
Evaluasi jabatan
Merancang Struktur Gaji
Menetapkan besar gaji individu
Membuat kebijakan kenaikan gaji
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MANAGING BRANDS FOR ENHANCED CASH FLOW, CUSTOMER LOYALTY, AND PROFITS

Powerful brands can be major sources of sustainable competitive advantage. These advantages can
translate into enhanced cash flows, greater customer loyalty and faster adoption of new offerings. Prasetiya
Mulya Business School provides tools and techniques, and concrete examples of how brands can be
managed and built enhanced firms’ competitiveness.

OBJECTIVES

Program participants will have better understanding of brands as market-based assets, and be better
enabled — using the tools, techniques, and examples provided — to build and grow brands in business market
situations. Participants will learn how to manage brands to enhance profitability, to invest more wisely in
building brands, and to relate the impact of brands to company and offering value.

WHO SHOULD ATTEND
Product and marketing managers in charge of developing and delivering products or services to business
markets Brand and identity managers, and financial managers interested in understanding the impact of
brand on company value.

WORKSHOP CONTENT

Building Powerful Brand
What is brand? Sources, consequences, and components
Leveraging brands for sustainable strategic advantage
The role of brand in marketing strategy, value creation, customer acquisition and retention
Managing brands within product systems and value networks
Determining the desired brand awareness and brand image
Choosing brand elements to build brand
Designing marketing programs to build brand
Integrating marketing communications to build brand
Leveraging secondary brand associations to build brand

O O O O O o o o

Brand Management
o Understanding customer
o Brand positioning
o Brand valuation

FORMAT

This three-day workshop will be held from 8.30 a.m. to 4.30 p.m. each day. It will focus on application-driven
problem solution. The course employees a mix of cases, discussion centered on readings and current
management problems (including those solicited from the class), action learning exercises, and debates.
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(Teknik Negosiasi dalam Bisnis)

NEGOSIASI MENGARAH PADA KEBERHASILAN MERAIH LABA

Tidak ada pelaku bisnis yang menganut asas berbisnis untuk rugi. Semua ingin untung, lalu siapa yang rugi?
Yang rugi adalah mereka yang karena kesalahan sendiri,tidak menguasai teknik negosiasi. Negosiasi pada
dasarnya adalah asas memberi dan menerima, memberi sedikit mungkin dan menerima sebanyak mungkin.
Seorang negosiator ulung selalu tahu kapan sebaiknya memberi dan kapan harus menerima.

MENUJU KEMAHIRAN DALAM BERNEGOSIASI
Seorang negosiator selalu dituntut untuk selalu tahu kapan sebaiknya memberi dan kapan harus menerima,
juga peka melihat situasi dan suasana kapan untuk menekan lawan bicaranya.

Teknik negosiasi bukan hanya dipakai sebagai alat untuk menyudutkan tetapi juga untuk bela diri bila
tersudut. Teknik negosiasi tidak mengajarkan teknik pandai bicara, lebih dari itu sebagai teknik yang berakar
pada panutan : “Diam itu EMAS, bicara itu PERAK, tapi tahu kapan harus diam dan kapan harus
bicara itulah BERLIAN".

Negosiasi adalah suatu kegiatan yang unik, ada unsur sains, seni/kiat dan teknik. Lokakarya aktif ini akan
menunjukkan kepada anda bagaimana bekerjasama daripada agak bersaing dengan pihak lain untuk
mendapatkan hasil yang baik bagi kedua pihak.

Studi kasus, latihan, film, dikombinasikan dengan main peran yang direkam dan diputar kembali akan
membuat anda berpengalaman dalam tekanan negosiasi dari kedua sisi, sehingga akan melengkapi
perencanaan strategi anda dengan hasil akhir tanpa kehilangan laba.

TUJUAN
- Menggugah dorongan kepada peserta agar mereka mengenali, menguasai dan mengembangkan

teknik negosiasi yang menguntungkan

Menekankan pentingnya rencana dan persiapan negosiasi, serta memperlihatkan bagaimana

melaksanakan hal-hal tersebut

Melatih peserta untuk melakukan negosiasi yang baik serta menguntungkan

PESERTA
Mereka yang harus menangani “negosiasi penjualan” dan "negosiasi pembelian”
Para manajer yang bekerja di bidang penjualan dan pembelian
Para manajer yang sering terlibat dalam negosiasi komersial

CAKUPAN PENDIDIKAN
- Pengenalan negosiasi

Pemahaman proses negosiasi
Pengenalan persyaratan negosiator ulung
Pemahaman riset dan persiapan
Pemahaman rencana negosiasi
Aspek finansial dalam negosiasi
Aspek manusiawi dalam negosiasi
Pengenalan taktik dan strategi negosiasi
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(Menguasai Teknik Menjual)

KONSUMEN DIYAKINKAN MEMBELI YANG TERBAIK
Pada dasarnya, pembeli ingin diyakinkan bahwa produk dan harga yang ditawarkan adalah yang terbaik
untuk memenuhi kebutuhannya, perusahaan pemasok dapat dipercaya dan bertanggung jawab.

Tuntutan ini menjadi begitu penting pada aktivitas penjualan. Pembeli yang mewakili perusahaan dituntut
pertanggungjawabannya atas keputusan pemilihan produk dan pemasok, sehingga keputusan untuk
melakukan pembelian menjadi lebih sulit dan menuntut tanggung jawab. Sedang pembeli untuk diri sendiri
tentunya mengharapkan bahwa apa yang dibelinya adalah yang terbaik.

Untuk mendapatkan hasil yang baik dibutuhkan persiapan yang baik pula.

PERSIAPAN YANG BAIK AWAL KESUKSESAN
Efisiensi dan efektivitas dari tiap kunjungan penjualan dapat dicapai dengan melakukan persiapan di
berbagai bidang.

Pendekatan kepada personel yang mempunyai wewenang dalam memutuskan pembelian, produk apa saja
yang dibutuhkan pembeli, problem pembeli dengan pemasok terdahulu dan banyak hal lagi, perlu dikuasai
dengan cermat sebagai bekal untuk mendapatkan kesan awal yang baik. Keyakinan pembeli harus
disiapkan sejak awal pertemuan.

Lokakarya ini dirancang khusus untuk memberikan bekal pengetahuan praktis tentang Menguasai Teknik
Menjual, untuk memantapkan tugas dan tanggung jawab profesi Anda atau staf Anda.

TUJUAN
Mengarahkan peserta dalam :
Merencanakan dan melaksanakan penjualan secara lebih efektif dan efisien
Memahami aspek kebutuhan pembeli
Menciptakan suasana penjualan yang baik
Meningkatkan kemampuan dan keterampilan menjual dengan membina hubungan yang baik
dengan pembeli

PESERTA
Para wiraniaga, supervisor penjualan, Kepala Cabang, staf manajemen lain yang terlibat dalam aspek
penjualan.

CAKUPAN PENDIDIKAN
Peran wiraniaga yang profesional
Sikap mental positif
Pasar organisasi dan perilaku pembeli
Memotivasi pembeli
Menangani keberatan
Menarik perhatian
Analisis penawaran
Alat bantu penjualan
Menjual manfaat finansial
Menutup penjualan
Manajemen dan perencanaan teritorial
Menyusun rencana kunjungan
Mendapatkan kesempatan berwawancara
Hubungan antar manusia
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(Aplikasi Riset Pemasaran)

Perkembangan dunia bisnis yang kompleks seperti saat ini menuntut para manajer untuk lincah dalam
pengambilan keputusan. Perubahan dan pergeseran terjadi demikian cepat baik dari sisi persaingan
maupun dari sisi konsumen. Tuntutan-tuntutan konsumen yang semakin tinggi, pelanggan yang cenderung
tidak loyal, pesaing yang cepat menawarkan produk dengan nilai yang lebih baik merupkan beberapa contoh
rumitnya mengelola pemasaran dewasa ini.

Kemampuan untuk membaca gerak pesaing maupun memahami harapan konsumen mutlak dibutuhkan oleh
manajer dan tidak lagi cukup hanya mengandalkan intuisi atau insting semata. Sebagai alternatifnya,
manajer membutuhkan suatu pedoman obyektif yang terjadi di pasar sehingga mampu membuat keputusan
yang lebih baik.

“Look before you leap” merupakan istilah yang paling tepat untuk menggambarkan kondisi ini. Ungkapan ini
berarti bahwa sebelum membuat keputusan, manajer pemasaran perlu lebih dulu memiliki informasi yang
digunakan sebagai pedoman pengambilan keputusan. Informasi tentang pasar menjadi barang yang
sedemikian berharga karena mampu menghindarkan manajer dalam pembuatan keputusan yang salah dan
menjadi pedoman dalam pembuatan keputusan pemasaran yang lebih cocok dengan lingkungan bisnisnya.

Lokakarya ini bertujuan menjawab kebutuhan para manajer akan informasi tentang pasar maupun pesaing.
Secara khusus, lokakarya ini dirancang sehingga para peserta dapat melaksanakan sendiri riset pemasaran
dan penerapannya dalam pengambilan keputusan manajer.

Program ini tidak hanya mendiskusikan konsep riset tetapi lebih mengedepankan sisi aplikasinya sehingga
mampu melahirkan rekomendasi keputusan yang berdasarkan hasil riset. Seminar, studi kasus, diskusi
kelompok, dan praktek penggunaan computer untuk pemrosesan data diberikan selama lokakarya sehingga
mampu membekali peserta untuk terjun langsung sebagai periset-periset pemasaran yang handal.

TUJUAN
Memahami konsep riset pemasaran beserta tahap-tahapnya
Mampu merancang desain riset yang paling tepat sesuai kebutuhan
Memahami proses pengumpulan data, analisis, dan pelaporan hasil riset
Mampu menjadi periset pemasaran yang siap terjun dalam praktek yang sebenarnya

PESERTA

Manajer Riset, Manajer Pemasaran, Manajer Produk, Manajer Merek, bagian pengolahan data, pemilik
perusahaan, para wiraswasta yang sering terlibat dalam pembuatan keputusan atau mendukung dalam
penyediaan informasi tentang pasar.

CAKUPAN PENDIDIKAN
Aspek-aspek yang aan dibahas dalam Applied Marketing Research, yaitu:

Hari Pertama Hari Kedua Hari Ketiga
- Riset pemasaran dan - Field work: pengumpulan data - Data Analysis
tahapannya - Tabulating - Report Writing

- Riset Qualitatif dan Quantitatif - Input data - Recommendation

- Membuat desain riset - Pengenalan SPSS

- Metode Analisis - Data Processing

- Workshop: Desain Kuisioner
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(Manajemen Keuangan untuk Manajer bukan Manajer Keuangan)

SETIAP BAGIAN MANAJEMEN PENDUKUNG PENDAYAGUNAAN DANA

Dalam sebuah perusahaan, penting sekali adanya kesatuan bahasa dalam pelaksanaan tiap kegiatan
manajemen.

Dengan demikian, interaksi dan koordinasi kerja antar bagian dapat berjalan dengan lancar. Sumber daya
keuangan adalah elemen dasar bagi pelaksanaan seluruh kegiatan perusahaan.

Secara teknis, pengelolaan sumber dana adalah tugas dan tanggung jawab bagian keuangan, namun dalam
kegiatan operasional perusahaan, dukungan dari setiap bagian manajemen sangat diperlukan agar dapat
dicapai pendayagunaan sumber dana secara maksimal.

MANAJER PENGGERAK RODA PERUSAHAAN

Peran manajer dalam suatu perusahaan tidak terbatas hanya pada kegiatan operasionalnya saja,melainkan
lebih pada pencapaian tujuan perusahaan. Untuk dapat melaksanakan peran tersebut dengan baik,
diperlukan pengetahuan mengenai kegiatan perusahaan serta kaitannya dengan dana dan pembiayaan.

Setiap manajer masa kini perlu mengerti tentang keuangan, apakah dia manajer pemasaran, manajer
produksi atau manajer fungsi bidang lain di luar keuangan.

Kursus ini dirancang untuk memenuhi kebutuhan tersebut. Dimulai dari prinsip-prinsip dasar, anda akan
mengalami kemajuan yang mantap melalui program yang tidak membosankan dengan kuliah singkat,
latihan-latihan praktis dan studi kasus.

Anda akan dapat dengan jelas mengetahui ruang lingkup aspek keuangan, baik financial accounting
maupun management accounting serta peranan alat-alat informasi keuangan terhadap bidang lain dalam
perusahaan.

TUJUAN
Memungkinkan peserta :

- Memahami konsep perilaku biaya serta pengendalian anggaran
Mempergunakan pelbagai alat analisis laporan keuangan
Mempergunakan informasi keuangan untuk membantu kelancaran usaha
Memahami struktur keuangan perusahaan

PESERTA
Para Manajer bukan Manajer Keuangan, serta mereka yang perlu mengetahui fungsi keuangan dan
mempergunakan data keuangan.

CAKUPAN PENDIDIKAN
Secara detil akan dibahas aspek-aspek di dalam Manajemen Keuangan seperti :
- Pengelolaan dan pendayagunaan dana

Perputaran modal dan perencanaan laba
Mengukur tingkat profitabilitas, likuiditas dan pendayagunaan aktiva
Teknik membaca laporan keuangan
Metode-metode pembiayaan dengan keuntungan dan kerugiannya
Perencanaan, penyusunan dan pengendalian anggaran
Mendayagunakan informasi manajemen
Teknik penilaian rencana investasi modal
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(Analisis Laporan Keuangan)

FAKTOR LABA BELUM MENCERMINKAN KONDISI KEUANGAN PERUSAHAAN

Dalam menilai hasil pencapaian/prestasi perusahaan yang terlihat pada laporan keuangan perusahaan,
pimpinan perusahaan biasanya berorientasi pada laba perusahaan saja. Padahal dari laporan keuangan
dapat tercermin berbagai aspek/masalah potensial yang mungkin segera harus ditanggulangi.

Perusahaan dengan laba kecil, namun kondisi keuangan memadai, relatif akan lebih baik dibanding
perusahaan dengan laba besar, namun kondisi keuangan buruk.

ANALISIS LAPORAN KEUANGAN CERMIN KEBERHASILAN PERUSAHAAN DAN PEDOMAN
PERENCANAAN PERUSAHAAN

Analisis Laporan Keuangan merupakan alat informasi untuk membantu para manajemen dalam mengambil
keputusan. Bagi manajemen, perlu dalam rangka mengetahui efisiensi pendayagunaan sumber daya. Bagi
bankir, ini sangat penting dalam rangka pemberian kredit baik kredit jangka pendek yang melihat likuiditas
perusahaan atau kredit jangka panjang yang menganalisis arus kas. Juga pemilik mencoba melihat
profitabilitas dari usahanya dan juga penting mengetahui tingkat pengembalian atas investasi yang
dilakukan.

Demikian juga calon investor akan mencoba menganalisis “trend” dari penjualan, juga kontinuitas dunia
usaha serta profitabilitas terhadap komoditi yang akan diinvestasikan.

Konsep, kuliah singkat, latihan-latihan, diskusi kelompok dan kasus-kasus akan membekali Anda dalam
memanfaatkan laporan keuangan secara maksimal agar dapat menentukan langkah perusahaan
selanjutnya.

TUJUAN
- Terampil dalam menggunakan teknik dan alat-alat analisis serta memahami pola analisis laporan

keuangan untuk berbagai kepentingan

Memahami manfaat hasil analisis laporan keuangan dan kesimpulan kondisi keuangan dan hasil

operasi perusahaan

PESERTA
Para manajer yang bertanggung jawab dalam keuangan perusahaan
Eksekutif lain yang ingin mempelajari cara analisis laporan keuangan
Pejabat-pejabat bank/analis kredit

CAKUPAN PENDIDIKAN
- Sasaran utama analisis laporan keuangan
Sumber-sumber analisis laporan keuangan
Alat analisis laporan keuangan
Analisis laporan keuangan sebagai alat pengukur prestasi perusahaan
Keputusan operasional dalam perspektif keuangan
Keputusan Investasi dan keputusan pendanaan dalam keuangan
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(Manajemen Pembelian yang Efektif)

MENGAPA PERLU MANAJEMEN PEMBELIAN DAN MANFAATNYA ?

Pembelian (purchasing) adalah salah satu fungsi dasar yang umum ada di semua jenis perusahaan.
Dikatakan fungsi dasar karena perusahaan tidak dapat beroperasi dengan baik tanpanya. Dari sifatnya,
pembelian adalah bagian dasar dan integral dari manajemen bisnis.

Material merupakan faktor sangat penting bagi industri. Material dengan kualitas dan kuantitas yang tepat
harus tersedia pada waktu yang tepat, di lokasi dimana diperlukan, dan pada harga yang dapat diterima.
Kegagalan dalam memenuhi tanggung jawab yang berkaitan dengan material akan meningkatkan biaya
perusahaan dan menurunkan laba seperti juga keusangan metode produksi, personel yang tidak efisien, dan
pemasaran yang tidak efektif.

Departemen pembelian bukan lagi sekedar bagian yang memproses pemesanan material dan bersifat
administratif. "Pembelian" yang efektif juga mencakup kegiatan seperti mewawancara penjual, negosiasi
dengan pemasok potensial, menganalisa tawaran dan menentukan pilihan, memilih pemasok, mengeluarkan
perintah pembelian (purchase order), menangani masalah dengan pemasok, dan menyimpan rekaman
informasi yang diperlukan.

MANFAAT PELATIHAN
Memampukan pemahaman yang baik di dalam mencapai sasaran pembelian berupa kemampuan pembelian

dengan mutu yang tepat
dalam jumlah yang tepat
pada waktu yang tepat

dari pemasok yang tepat
dengan harga yang tepat
dengan layanan yang tepat

oukrwnE

SIAPA YANG HARUS HADIR
Program ini didesain untuk eksekutif dan manager yang bertanggung jawab atau terkait dalam perencanaan
dan pengambilan keputusan untuk pembelian. Lebih spesifik diantaranya :

Purchasing/Supply Manager

PPC/Production Manager

Finance Manager

Budget Planner

Setiap eksekutif yang bekerja pada perusahaan yang ingin mengerti manajemen pembelian
yang efektif ke dalam perusahaan secara keseluruhan

TOPIK-TOPIK UTAMA
: Fungsi pembelian dalam bisnis
Supply Positioning Model untuk Pembelian yang efektif
Perencanaan Pembelian
Analisa Pemasok/Supplier
Manajemen Pemasok/Supplier
Role Play dan Kasus
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Saat ini kompetisi bisnis yang semakin tajam menuntut perusahaan untuk terus melakukan inovasi-inovasi
baru dan pengembangan bisnis agar mampu bersaing, bertahan dan unggul. Perencanaan bisnis yang
kurang matang akan mengakibatkan timbulnya resiko-resiko yang dapat mengganggu kinerja perusahaan.
Untuk mengaplikasikan konsep bisnis dalam suatu bentuk rencana bisnis yang nyata kita harus
memperhatikan semua aspek ekonomi yang meliputi lingkungan industri, aspek-aspek bisnis, serta
manajemen.

Untuk membantu meningkatkan kemampuan peserta dalam menerapkan konsep-konsep bisnis pada
konteks bisnis, industri atau perusahaan, Prasetiya Mulya Institute of Management mengajak Anda untuk
berbagi pengetahuan serta berdiskusi mengenai hal tersebut dalam short course ini. Pelatihan rencana
bisnis ini menganalisis skenario usaha dengan memperhatikan kesempatan dan ancaman yang ada serta
membahas aspek strategis maupun fungsional secara komprehensif.

TUJUAN PELATIHAN

Setelah mengikuti program ini diharapkan peserta dapat meningkatkan kemampuannya dalam menerapkan
konsep-konsep bisnis pada konteks bisnis, industri atau perusahaan

METODE
Metode yang dipergunakan dalam program ini adalah lektur, diskusi kasus/artikel, presentasi.

TARGET PESERTA
Directors, General Managers, Business Development Managers, Corporate Planners, Manager Fungsional
yang berhubungan dengan pengembangan bisnis.

TOPIK BAHASAN UTAMA

Hari 1 Hari 2

Business Plan Overview Marketing

Business environment and competition Operations and human resources
Business opportunities and scenarios Finance (2 sessions)

Corporate objectives and competitive strategies

KONSULTAN:

Nugroho A. Suryo, Ph.D

Alumnus Universitas Gajah Mada jurusan Teknik Kimia dan MBA the University of Wisconsin at Madison ini
meraih gelar Doctor dari Australian Graduate School of Management dalam bidang Performance
Improvement Management. Faculty member senior dari Prasetiya Mulya Business School ini menjadi
konsultan dalam Managing Performance Improvement Through Business Process Management sekaligus
pembimbing dan assessor Business Plan para eksekutif/ professional (di berbagai perusahaan besar di
Indonesia).

Deddi Tedjakumara, MM

Menyelesaikan program S-1 di Universitas Katholik Parahiyangan, kemudian melanjutkan jenjang S-2 di
Prasetiya Mulya. Salah satu peserta yang terpilih untuk mengikuti joint program dengan Northeastern
University, Boston, Massachusetts dengan tema "Economies on the Fast Track : Doing Business in
Southeast Asia". Sebelumnya ia pernah mandiri sebagai Freelance Architect dan kemudian bergabung
dengan PT. Citrahutama Eltravidya sebagai member of restructuring management.
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(Analisis Bisnis Stratejik)

Hempasan gelombang pasang informasi yang terus meninggi telah membuat banyak eksekutif bisnis
kehilangan arah dan tidak mampu bertindak proaktif. Sebagai contoh, belum selesai masalah penjadwalan
kembali hutang luar negeri, sudah muncul isu bahwa Asia bakal mengalami krisis keuangan yang kedua.
Baru saja investasi perluasan fasilitas produksi disetujui, pasar tiba-tiba menunjukkan gejala melesu.
Sedang giat-giatnya upaya penjualan dilakukan, tahu-tahu ada kompetitor baru yang masuk dengan mutu
produk yang lebih baik dan harga lebih murah.

Untuk menghadapi situasi yang chaotic seperti ini para eksekutif bisnis perlu memperlengkapi diri dengan
kemampuan analisis bisnis strategis. Yang dimaksud adalah kemampuan untuk menganalisis berbagai
faktor yang membawa kepada pemahaman, penginterpretasian dan pencirian isu strategis - isu yang
menentukan kelangsungan hidup perusahaan. Sebab, hanya bila eksekutif bisnis mengetahui isu strategis,
mereka akan berpeluang lebih besar untuk berhasil dalam kancah persaingan, ditengah-tengah badai
informasi yang kian keras menerpa.

ISI LOKAKARYA
Melalui lokakarya Analisis Strategis Bisnis, para eksekutif bisnis akan dibekali dengan :

Pengetahuan untuk mengidentifikasi berbagai kejadian, kecenderungan dan kekuatan yang secara
radikal dapat merubah masa depan bisnis

Keterampilan dalam menggunakan model analisis lingkungan perusahaan yang terbuka untuk
disesuaikan dengan karakteristik masing-masing perusahaan

Kemampuan untuk menyimpulkan isu strategis berdasarkan metode sintesis. Isu strategis dengan
fokus kepada apa yang disebut sebagai “drivers”, “dominos” dan “wildcards”

Pengetahuan untuk memanajemeni analisis strategis bisnis sehingga isu strategis yang dihasilkan
selanjutnya dapat menggerakkan aktivitas perumusan dan implementasi strategi

METODE PENGAJARAN

Metode pengajaran yang dipergunakan mengutamakan diskusi interaktif antara pengajar dengan peserta
dan peserta dengan peserta. Kasus Indonesia dan asing akan dipergunakan sebagai wacana pembelajaran
dari situasi. Latihan untuk memperoleh keterampilan menganalisis lingkungan dan menyimpulkan isu
strategis akan menggunakan situasi aktual yang sedang dihadapi oleh perusahaan.

PESERTA YANG DIHARAPKAN HADIR

Apabila Anda adalah eksekutif bisnis dengan jabatan president director, direktur utama, direktur eksekutif,
direktur fungsional, general manager, atau functional manager maka lokakarya ini ditujukan untuk Anda.
Penerapan hasil lokakarya ini akan menjadi lebih efektif apabila setiap perusahaan dapat mengirim dua
orang peserta.
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(Manajemen Proses Bisnis)

Sejalan dengan tuntutan persaingan bisnis, banyak perusahaan menyadari bahwa keunggulan teknologi dan
produk yang dihasilkan semata tidak lagi dapat diandalkan menjadi sumber keunggulan dalam bersaing.
Karena itu, untuk memenangkan persaingan pasar berbagai perusahaan mengembangkan diferensiasinya
melalui unsur service yang semakin memanjakan konsumennya. Kepuasan dan loyalitas konsumen menjadi
fokus perhatian dalam memenangkan persaingan. Business Process Management merupakan aliran praktek
manajemen yang relatif baru khususnya bagi masyarakat bisnis di Indonesia. Business Process
Management (BPM) berfokus pada perancangan dan peningkatan mutu dan efektivitas seluruh
proses/aktivitas inti perusahaan yang terjadi di dalam lintas fungsi yang bermuara pada peningkatan mutu
layanan kepada pelanggan.

Short courses ini mengetengahkan pembahasan bagaimana meningkatkan rancangan proses bisnis inti agar
menjadi lebih efektif dan berfokus pada kepuasan pada pelanggan, dan dengan menggunakan pengalaman
dari perusahaan-perusahaan best practices atau standar dunia, para peserta diharapkan akan dapat
memperoleh gagasan bagaimana melakukan pengukuran efektivitas proses bisnis inti yang terjadi di
perusahaannya. Selain itu program ini membantu para manajer dalam melakukan analisis proses bisnis
yang diperlukan bagi usaha peningkatan efektivitas rancangan proses/aktivitas inti di perusahaannya.

TOPIK BAHASAN UTAMA
- Pengenalan pengertian dan ruang lingkup Business Process Management, organisasi vertikal dan

horizontal
Bagaimana melakukan analisis proses bisnis, bagaimana melakukan dekomposisi proses serta
melakukan pemetaan proses yang dipergunakan untuk menentukan langkah peningkatan dan
penyempurnaan disain proses yang lebih efektif dan berfokus pada kepuasan pelanggan
Bagaimana melakukan improvement atas proses-proses bisnis utama, konsep serta alat-alat (tools)
yang dipergunakan

TUJUAN PELATIHAN
Setelah mengikuti program ini diharapkan peserta dapat :

- Memperoleh cakrawala baru bagaimana mengelola aktivitas bisnis secara horizontal - lintas
fungsional, dengan demikian dapat membantu perusahaan menghindari kemungkinan terjadinya
fragmentasi koordinasi atas proses-proses inti sebagaimana terjadi pada sistem manajemen vertikal
- fungsional yang umumnya diterapkan
Menguraikan proses bisnis di perusahaannya ke dalam suatu sistem hierarki proses, sehingga para
peserta dapat menentukan core processes, yang selanjutnya akan menjadi fokus bagi usaha
peningkatan mutu dan efektivitas proses termasuk menentukan siapa yang seharusnya menjadi
process owner yang bertanggung-jawab untuk pengendaliannya
Memberikan gambaran praktis bagaimana langkah-langkah yang diperlukan dalam
mengembangkan rancangan pengelolaan SDM dan proses bisnisnya secara horizontal di
perusahaannya

METODE
Metode yang dipergunakan dalam program ini adalah lektur, diskusi kasus/artikel, presentasi, diskusi film.

TARGET PESERTA
Senior managers, general managers serta para management consultants.

20
Eksekutif Learning Program (ELP)
2011



(Pendanaan Proyek)

“The most striking feature that distinguishes project financing with conventional lending is the
ability of the former to efficiently allocate project risks to the project’s participants (sponsors)
who are the most competent in absorbing or managing those risks.

In so doing, projects risks are significantly reduced; and therefore, increasing both the project’s
credit worthiness and debt capacity which enhances shareholder value”.

Tujuan pelatihan Project Financing ini adalah memberikan pemahaman dan pengetahuan praktis tentang
konsep-konsep dasar mau pun teknik-teknik mengevaluasi serta menstruktur suatu skema pendanaan
proyek. Meskipun fokus dari pelatihan ini adalah para investor atau sponsor proyek, namun para operator,
supplier dan kreditur pun dapat memperoleh manfaat dari pelatihan ini.

Pelatihan tiga-hari ini akan membahas pengertian project financing, sektor-sektor yang cocok untuk skema
pendanaan proyek, analisa dan proses alokasi risiko-risiko proyek, sumber-sumber pendanaan proyek,
teknik menstruktur suatu proyek, serta metode evaluasi proyek.

Metode pelatihan yang digunakan adalah classical lecture dan case discussion agar para peserta dapat aktif
berpartisipasi. Kasus-kasus yang diberikan adalah kasus-kasus proyek riil yang ada di Indonesia mau pun
mancanegara. Di samping itu, peserta pun akan mendapatkan kesempatan latihan hitungan dan financial
modeling dengan spreadsheet.

MANFAAT PELATIHAN

Memberikan pemahaman tentang project financing serta perbedaannya dengan conventional
lending

Dapat menentukan apakah suatu proyek investasi sebaiknya didanai berdasarkan skema
pendanaan proyek atau berdasarkan skema pinjaman konvensional

Mampu melakukan analisa risiko proyek dan mengalokasikan risiko-risiko proyek tersebut terhadap
berbagai pihak yang berkompeten

Dapat menstruktur suatu proyek

Mengetahui cara dan mampu melaksanakan evaluasi kelayakan suatu proyek investasi yang didanai
berdasarkan skema project financing

SIAPA YANG HARUS HADIR
Para eksekutif keuangan mau pun non-keuangan dari perusahaan-perusahaan yang bergerak di
sektor-sektor telekomunikasi, minyak dan gas alam, infrastruktur, pertambangan, serta sektor-sektor
lainnya yang dapat mengambil manfaat dari skema pendanaan proyek
Para bank officer yang menangani pendanaan proyek
Para legal officer yang tertarik untuk mengetahui aspek-espek ekonomi/keuangan dari skema
pendanaan proyek yang sarat dengan ikatan-ikatan hukum antara sesama sponsor proyek mau pun
antara kreditur dengan para anggota sponsor proyek
Para pejabat dari Pemerintah Pusat, Pemerintah Daerah maupun Ceding Authorities yang
berwenang memberikan konsesi usaha sehubungan dengan skema Public-Private Partnership di
dalam pembangungan proyek-proyek infrastruktur

PRASYARAT
Peserta diharapkan telah memiliki pengetahuan dasar tentang akuntansi dan manajemen keuangan,
atau setidaknya pernah mengikuti pelatihan Manajemen Keuangan untuk Non-Manajer Keuangan
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TOPIK PELATIHAN
Konsep Dasar Project Financing
- Pengertian dan Perbedaannya dengan Pinjaman Konvensional
- Sektor-sektor yang Cocok untuk Skema Pendanaan Proyek
- Struktur Dasar dan Tahapan Pendanaan Proyek
- Perkembangan Terkini: Indonesia dan Asia

Teknik Evaluasi Proyek Investasi Berdasarkan Skema Pendanaan Proyek
- Evaluasi oleh Sponsor Proyek (Investor)
- Evaluasi oleh Kreditur
- Evaluasi oleh Manajemen Proyek

Analisa Risiko
- Construction and Completion Risks
- Operational Risks
- Financial Risks
- Political Risks

Menstruktur dan Merancang suatu Pendanaan Proyek
- Alokasi Risiko
- Proses Pemilihan Kontraktor dan Supplier
- Perancangan Kontrak-kontrak/Ikatan-ikatan Legal
- Penentuan Sumber-sumber Pendanaan Proyek

Topik-topik Khusus
- Proses Sindikasi dan Penentuan Credit Rating
- Teknik Penentuan Tarif (misalnya: tarif tol atau listrik) yang dikaitkan dengan Skema
Pendanaan Proyek
- Aspek Perpajakan di Indonesia

Beberapa Kasus Riil: Indonesia, Asia Timur, Australia, dan Amerika Latin
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(Valuasi Korporat)

Telah disadari bahwa corporate valuation merupakan alat manajemen yang semakin mendapat tempat
sentral dalam pengambilan keputusan bisnis korporat. Alat ini amat berguna baik bagi outside maupun
inside investor.

Outside investor menggunakan alat sebagai sarana analisis yang akan memberikan masukan untuk
keputusan beli, jual atau memegang suatu aset. Sedangkan inside investor menggunakannya untuk
mengevaluasi pilihan-pilihan strategi bisnis dan value enhancement. Strategi bisnis tersebut termasuk pula
keputusan-keputusan investasi penting, merger, akuisisi dan pertumbuhan (growth decision). Dengan value
enhancement, para manajer bisnis dapat mengidentifikasi faktor-faktor yang dapat meningkatkan kinerja
perusahaan yang terefleksi pada nilai perusahaan.

TUJUAN

Program ini berupaya membantu para peserta untuk mengembangkan kemampuan dalam melakukan
proses valuasi. Kemampuan tersebut dapat membantu meningkatkan kualitas keputusan finansial dan
stratejik mereka.

Diharapkan, setelah selesai mengikuti program para perserta akan memperoleh :
pemahaman dan konteks mengenai corporate valuation
pengetahuan mengenai beberapa metoda-metoda valuasi
pemahaman mengenai kelebihan dan kekurangan tiap metoda valuasi dan saat yang tepat untuk
menggunakannya
kesiapan dalam menggunakan valuasi sebagai salah satu alat penting dalam pengambilan
keputusan bisnis
pengenalan value enhancement

SIAPA YANG HARUS HADIR

Corporate valuation sesuai untuk dihadiri, tapi tidak terbatas, oleh :
Para eksekutif yang terlibat dalam keputusan keuangan dan strategi korporat.
Para konsultan yang memberikan jasa konsultasi finansial dan valuasi
Para analis sekuritas yang ingin mendapatkan pengetahuan analisa fundamental

TOPIK PELATIHAN

Valuation and Business Strategy
o Valuation for Inside Investor and Outside Investor
0 Business Landscape and Strategy
o Information Analysis and Financial Statement
o Key Value Drivers

Valuation Methods
0 The Process of Fundamental Analysis and DCF
o Relative Valuation
0 Special Cases in Valuation

Discounted Cash Flow Valuation
o0 Risk and Return Analysis
o Estimating Discount Rate
o ldentifying Free Cash Flow
o Forecasting Free Cash Flow
o Determining Terminal Value

Advances Issues in Valuation
o Valuation for Merger and Acquisition
o Valuation Enhancement : DCF, EVA, CFROI
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Maintaining marketing success demands a dynamic disposition in view of the rapid globalization of markets
and competition, changing industry structures, the information revolution and the ever rising end-user
expectation. Such disruptive change often creates new and different customer needs. It is suggested, is not
ever more refined and sophisticated market segmentation, but the ability to identify ‘market space’,
developing a completely new market by providing a huge leap in the value bundle offered. By focusing upon
creating and recreating value for the customers, companies aim to render the competition superfluous
because they redefine the boundaries of the market. This is precisely what companies such as docomo i-
mode, Dell and Toyota Avanza have achieved. In addition to this, marketing professionals are challenge with
ever increasing responsibility and accountability for contributing shareholder value creation and supporting
the organization’s overall strategy.

WORKSHOP CONTENT

This workshop outlines the various ways to understand market characteristics and transform this knowledge
to develop and execute winning marketing strategies. The workshop provides insight into choosing the right
segment, and using marketing tools such as price, product, place, and promotion. It also deals with your
marketing’s dialogue to increase customer’'s commitment. The marketing simulation will be conducted in this
workshop to reinforce hands-on experience.

FORMAT

This two-day workshop will be held from 8.30 a.m. to 4.30 p.m. each day. It will focus on application-driven
problem solution. The course employees a mix of cases, discussion centered on readings and current
management problems (including those solicited from the class), action learning exercises, and debates.
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Product Development Series

Persaingan pasar yang hiper kompetitif seperti sekarang ini menuntut perusahaan untuk terus menemukan
dan meluncurkan the next big thing berupa produk baru yang berbeda dengan yang diluncurkan para
pesaing. Untuk menghasilkan produk baru tersebut, kemampuan untuk mengidentifikasikan kebutuhan
konsumen degan tepat sampai merealisasikan menjadi suatu produk pada waktu yang tepat merupakan
sesuatu yang mutlak harus dimiliki setiap perusahaan. Prasetiya Mulya Executive Education, melalui
kolaborasi antara Workgroup for Innovation in Product Development (WINPROD) dan Workgroup for
Innovation in Decision Making (WIDE) menyadari tuntutan ini dengan menyelenggarakan workshop
Integrated New Product Development and Innovation, yang didisain untuk memberikan kepada setiap
peserta tools dan skills yang diperlukan dalam mengembangkan produk baru secara inovatif.

PESERTA PELATIHAN

Pelatihan ini didisain untuk para top eksekutif yang terlibat dalam proses inovasi dan pengembangan produk
baru. Peserta dengan latar belakang pengembangan bisnis, marketing, strategi, operasi, disain produk akan
menemukan bahwa pelatihan ini sangat berguna bagi keperluan pengembangan produk di tempat mereka.

PENDEKATAN PELATIHAN

Pelatihan ini akan menitikberatkan kepada proses dan tantangan yang dihadapi setiap perusahaan. Dilatih
oleh fakulti Prasetiya Mulya yang berpengalaman, pelatihan ini menggunakan kuliah secara interaktif dan
diskusi dalam proses pembelajaran. Setiap peserta diminta untuk menampilkan isu-isu yang dihadapi di
perusahaannya masing-masing untuk dapat didiskusikan dan dianalisis oleh peserta lainnya dan fakulti.

MANFAAT PELATIHAN

Setelah mengikuti pelatihan ini, setiap peserta akan memperoleh manfaat shb:
Memahami langkah-langkah dalam proses pengembangan produk baru
Memahami alat-alat yang digunakan untuk mendisain, menguji dan meluncurkan produk baru
Mempercepat pertumbuhan perusahaan melalui strategi pengembangan produk yang inovatif.

TIM FASILITATOR

1. Ade Febransyah (Ph.D. in industrial engineering, North Carolina State University, USA)
2. Hendro Adiarso (MBA, TSM Business School, University of Twente, the Netherlands)
3. J. Bely Utarja (MBA, Melbourne Business School, Australia)

Kesemua fasilitator adalah Faculty member dan Principal Researcher pada Workgroup for Innovation in
Product Development (WINPROD) dan Workgroup for Innovation in Decision Making (WIDE) di PRASETIYA
MULYA Graduate School of Management.
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JADWAL PELATIHAN

Pagi Siang

Introduction Capturing Voices of the Customer
. Challenges facing companies in fast-pased

e Defining the customer and the market
competitive market

. Importance of "Doing the Right Things . Methods for capturing the voice of the
Right" customer
» Product development process Developing the Product Specifications
Hari Pertama |Strategic Innovation in NPD  Finalizing a list of critical customer needs
* Innovation is a process « Developing product strategy

Translating customer needs into product

 Innovation catagories . P .
specifications and metrics

Product Planning
* Product opportunity identification
» Mission Statement

Concept Generation Product Development Economics
» Fuzzy-front end process e The making of financial model
» Developing concept alternatives * Sensitivity analysis
Concept Selection * Project trade-offs
e Concept screening e Qualitative analysis
e Concept sorting * Real options analysis
Hari Kedua | Concept selection NPD Workshop

Concept Testing

» Choose a survey population

» Choose a survey format

» Communicate the concept

» Measure customer response
Measuring New Product Success

Eksekutif Learning Program (ELP)
2011



